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LEMBAR MOTTO

“For My plan is not your plan, and your way is not My way, saith the Lord. As
the heavens are high from the earth, so are My ways high from your ways and
My design from your design”

Isaiah 55; 8-9
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ABSTRAK

Mesin sortasi yang di Berau Cocoa menggunakan motor listrik 1 HP
dengan rpm 1420 yang dioperasionalkan secara manual. Pada saat operasional
motor listrik sering mengalami panas dan mati secara mendadak. Untuk
mengantisipasi kejadian tersebut dibutuhkan suatu sistem proteksi atau pengaman
yang harus dipasang pada motor listrik tersebut untuk mengurangi kerugian-
kerugian yang timbul akibat gangguan yang mungkin terjadi. Sistem proteksi
yang terpasang pada mesin sortasi yaitu Thermal Overload Relay (TOR). TOR
harus di setting sesuai dengan kapasitas motor induksi 1 phasa agar pada saat
terjadi beban berlebih, TOR secara otomatis memutuskan arus yang mengalir pada
motor sehingga kerusakan dapat terhindari. Adapun standar setting trip TOR pada
penelitian ini menggunakan standar NEMA (National Electrical Manufacturers
Association) dengan metode yang digunakan eksperimen dimana metode ini
dilakukan untuk mengetahui kapan terjadinya waktu #rijp pada TOR. Penyetingan
atau beban lebih pada TOR yaitu sama dengan arus nominal motor, dimana
persamaan untuk menghitung besar In adalah sebagai berikut: Diketahui: daya
motor 1 fasa: 0,75 Kw arus nominal motor: 6.73 A maka untuk menentukan arus
setting TOR sebagai berikut: arus TOR T nominal motor x 10% 6,73 x 10 % =
0,673 A, arus setting TOR I nominal + I TOR 6,73 + 0,673 = 7,403 jadi dapat
disimpulkan perhitungan setting trip untuk motor satu fasa dan tiga fasa berbeda
dalam hal kompleksitas dan faktor yang dipertimbangkan. Motor satu fasa
memiliki pengaturan yang lebih sederhana, sementara motor tiga fasa memerlukan
pengaturan yang lebih kompleks untuk memastikan proteksi yang memadai
terhadap berbagai kondisi operasi dan potensi ketidak seimbangan antar fasa.

Kata kunci: Mesin Sortasi, Motor listrik 1 fasa, Thermal Overload Relay
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ABSTRACT

The sorting machine in Berau Cocoa uses a 1 HP electric motor with 1420
rpm which is operated manually. This manual operation often causes the motor to
heat up quickly due to the unstable voltage effect of PLN. From the above
problems, semi-automatic control is needed on the electric motor that drives the
sorting engine which can protect it from various damages. In this study, the
protection system uses a Thermal Overload Relay (TOR) which functions as an
overload controller so that the electric motor is not flammable or damaged when
operating. TOR must be set according to the capacity of the I phase induction
motor so that when an overload occurs, the TOR automatically cuts off the current
flowing on the motor so that damage can be avoided. The TOR trip setting
standard in this study uses the NEMA (National Electrical Manufacturers
Association) standard with the method used in experiments where this method is
carried out to find out when the trip time occurs in TOR. The correction or
overload on the TOR is equal to the nominal current of the motor, where the
equation for calculating the magnitude of In is as follows. Known: I phase motor
power: 0.75 Kw Nominal current of the motor: 6.73 A Then to determine the TOR
setting current as follows: TOR I nominal current of the motor x 10% 6.73 x 10 %
=0.673 A, nominal TOR I setting current + 1 TOR 6.73 + 0.673 = 7.403 So it can
be concluded that the calculation of the setting trip for single-phase and three-
phase motors is different in terms of complexity and factors considered. Single-
phase motors have simpler setups, while three-phase motors require more
complex setups to ensure adequate protection against various operating
conditions and potential imbalances between phases.

Keyword: Sorting Machine, 1 Phase Electric Motor, Thermal Overload Relay
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